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ABSTRAK

Serikat pekerja adalah organisasi internal yang ada dalam suatu perusahaan 
berfungsi sebagai lembaga penghubung antara pekerja dengan pengusaha 
menyangkut kepentingan kedua belah pihak. Serikat pekerja didirikan dari,oleh dan 
untuk pekerja demi kepentingan pekerja dan kemajuan perusahaan. Judul dari 
penelitian ini ialah “ Peran Serikat Pekerja Dalam Pelaksanaan Perjanjian Kerja 
Bersama Antara Pengusaha Dengan Serikat Pekerja dalam Hal Pengupahan di PT. 
Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper “ Perumusan masalahnya ialah bagaimana peran 
serikat pekerja dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama Antara Pengusaha 
dengan Serikat Pekerja dalam Hal Pengupahan, serta apa hambatan-hambatan yang 
mempengaruhi peran serikat pekerja dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama 
dalam hal Pengupahan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana Peran seriikat 
pekerja dalam pelaksanaan perjanjian kerja bersama antara pengusaha dan serikat 
pekerja dalam hal Pengupahan serta hambatan-hambatan apa saja yang 
mempengaruhi peran serikat pekerja tersebut dan harapan-harapan serikat pekerja 
terhadap pekerja (anggota) dan pengusaha. Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah 
sebagai wacana praktisbagi ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan dengan 
konsep peran serikat pekerja dalam pelaksanaan perjanjian kerja bersamaagar 
kemudian dapat dikembangkan dalam upaya menembah wawasan keilmuan tentang 
hubungan ketenagakerjaan dan hubungan industrial.

Penelitian ini adalah penelitian kulitatif yang bersifat deskriftif. Lokasi 
penelitian dilakukan di Serikat Pekerja PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper 
dengan informan adalah pengurus Serikat Pekerja PT.TELPP, anggota serikat pekerja 
PT.TELPP, dan staff HRD (Human Resource Development). Pengumpulan data 
dilakukan mengunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Proses analisis data 
dilakukan dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan proses analisis 
yaitu penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Serikat Pekerja PT.Tanjung Enim 
Lestari Pulp & Paper dalam hal Pengupahan berperan sebagai lembaga internal yang 
berfungsi untuk meninjau, mengusulkan, merundingkan, melaksanakan dan 
mengontrol upah pekerja dengan melihat kemampuan perusahaan dalam artian tidak 
mengakibatkan kerugian pada perusahaan yang dapat berdampak pada pekerja 
sendiri. Serikat pekerja berperan penting dalam pembuatan perjanjian Kerja. Pada 
prinsipnya pelaksanaannya sudah terlaksana dengan baik meskipun ada beberapa hak 
kedua belah pihak yang tidak dapat dipenuhi pihak lain. Serikat pekeija senantiasa 
berusaha agar untuk meningkatkan upah pekeija, dengan jalan melakukan 
perundingan bipartid pengusaha. Seperti pada tahun 2010 upah pekerja naik db 10% 
dari tahun sebelumnya. Namun untuk kenaikkan upah tahun 2011 serikat pekerja dan 
perusahaan masih dalam tahap perundingan. Karena gagal berunding maka pekerja 
melakukan aksi mogok kerja. Hambatan-hambatan yang mempengaruhi Peran Serikat 
Pekerja dalam pelaksanaan perjanjian kerja dalam hal pengupahan ada dua faktor 
yaitu faktor internal berasal dari pekerja sendiri dan faktor eksternal dari perusahaan.

Kata Kunci: Peran Serikat Pekerja, Perjanjian Kerja Bersama

\
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap manusia selalu membutuhkan biaya untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Untuk mendapatkan biaya hidup seseorang perlu bekeija, baik bekeija 

terikat maupun tidak terikat dengan pihak lain atau dengan lingkungan 

pekerjaannya, yang berupa kerja secara individual maupun secara kolektif. 

Bekeija secara individual dalam artian bahwa dalam menjalankan pekerjaannya 

tidak terikat oleh kondisi diluar dirinya yang dapat mempengaruhi hak dan 

kewajibannya. Sedangkan menjalankan pekerjaan secara kolektif berarti bahwa 

dalam dirinya terdapat ikatan yang dapat mempengaruhi hak dan kewajibannya.

Pekeija/buruh merupakan seseorang yang bekeija kepada orang lain baik

secara

i

di pabrik, kantor, dan lain sebagainya. Sehingga banyak muncul masalah-masalah

yang menyangkut hubungan antara buruh sebagai penerima kerja serta pengusaha 

sebagai pemberi kerja, seperti: upah, jaminan sosial, jam kerja, lembur, cuti, dan 

sebagainya, dan cara-cara pembinaan keijasama dan cara-cara penyelesaian 

perselisihan antara pihak buruh dengan pihak pengusaha, atau masalah-masalah 

yang menyangkut syarat-syarat dan kondisi kerja yang menyangkut pihak buruh 

dengan pihak pengusaha. Dalam masyarakat yang sudah maju, permasalahan yang

1 http://www.psiapyouthnetwork.org/wp-content/uploads/tentang-serikat-pekerja-revisi-april-
2008.pdf situs PDF Serikat Pekerja di akses 14 Maret 2011,11:25 !

\

i
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timbul antara pekerja dengan Pengusaha tidak sederhana lagi, dan sering tidak 

bisa diatasi oleh keduanya, sehingga Pemerintah turun tangan serta melibatkan 

diri secara langsung dalam hubungan perindustrian tersebut, dan akhirnya 

pemerintahpun menjadi salah satu pelaku dalam Hubungan Perindustrian.

Pembinaan hubungan Perindustrian sangat perlu sebab dengan terbinanya 

Hubungan perindustrian dengan baik, maka hubungan antara pekerja dengan 

pengusaha akan menjadi baik pula, sehingga dapat diciptakan suasana tentram di 

tempat kerja atau “industrial peace”, dengan demikian pihak pekerja merasa 

memiliki ketenangan kerja, sedangkan pengusaha mendapatkan ketenangan 

usaha. Dalam suasana demikian kegairahan kerja dapat diciptakan, produksi, dan 

produktivitas tenaga kerja juga dapat ditingkatkan, yang mendorong kearah makin 

majunya perusahaan, bersamaan dengan itu pula terbukalah kesempatan untuk 

mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap kesejahteraan buruh, baik berujud 

kenaikan upah, syarat-syarat kerja maupun jaminan sosial yang lain karena 

pengusaha makin besar kemampuannya.2

Pengusaha merupakan kaum pemilik modal (borjuis) yang memegang 

kekuasaan penuh atas perusahaan yang dimiliknya. Sehinga mereka dengan 

leluasa menekan pekerja/buruhnya untuk bekeija secara maksimal, terkadang 

melebihi kemampuan kerjanya. Misalnya majikan dapat menetapkan upah hanya 

maksimal sebanyak upah minimum provinsi yang ada, tanpa melihat masa kerja 

dari pekerja itu. Seringkah pekerja dengan masa kerja yang lama upahnya hanya 

selisih sedikit lebih besar dari upah pekeija yang masa kerjanya kurang dari satu

2 Sukamo.1979. Pembaharuan Gerakan Buruh Di Indonesia dan Hubungan Perburuhan 
Pancasila.Bandung. hal 53
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tahun. Pengusaha enggan untuk meningkatkan atau menaikkan upah pekerja 

meskipun terjadi peningkatan hasil produksi dengan dalih bahwa takut diprotes 

oleh perusahaan - perusahaan lain yang sejenis.3

Posisi pekerja yang lemah dapat diantisipasi dengan dibentuknya serikat 

pekerja / serikat buruh yang ada di perusahaan sebagai wadah aspirasi pekerja 

kedudukkan pekerja menjadi kuat. Sebagai warga negara Pekerja/buruh 

memiliki persamaan kedudukan dalam hukum, hak untuk mendapatkan pekerjaan 

dan penghidupan yang layak, mengeluarkan pendapat, berkumpul dalam 

organisasi serta mendirikan dan menjadi anggota organisasi pekerja/buruh dijamin 

oleh Undang-Undang Dasar bahkan di atur dalam konvensi ILO {International 

Labour Organization) Nomor 98 tentang dasar-dasar dari pada hak untuk 

berorganisasi dan untuk berunding sudah diratifikasi oleh Indonesia menjadi 

bagian dari Peraturan Perundang-Undangan Nasional. Dengan adanya serikat 

pekerja di perusahaan diharapkan dapat menampung / mewakili dan menyalurkan 

aspirasi pekerja yang selama ini merasa terpinggirkan4.

Setiap pekerja/buruh berhak membentuk dan menjadi anggota Serikat 

Pekerja seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

21 tahun 2000 tentang serikat pekerja/serikat buruh pada pasal 5 ayat 1 : “ Setiap 

pekerja/bunth berhak membentuk dan menjadi anggota serikat pekerja/buruh ” 

Dimana serikat Pekerja/Buruh itu sendiri adalah organisasi yang dibentuk dari, 

oleh dan untuk pckcrja/buruh baik dipcrusahaan maupun diluar perusahaan, yang 

bersifat bebas, terbuka, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab

3 Ibid hal 3
4 Iramadha, Nia lndranee.2009. Keberadaan Serikat Pekerja dalam Memperjuangkan 
Kesejahteraan Pekerja. Skripsi. Universitas Srivvijaya.tidak dipulikasikan. Hal 2

agar
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memperjuangkan, membela serta melindungi hak dan kepentingan pekerja/buruh 

serta meningkatkan kesejahteraan pekerja/buruh dan keluarganya.5

Tujuan dibentuknya serikat pekerja/ buruh ialah untuk memberikan 

perlindungan, pembelaan hak dan kepentingan, serta meningkatkan kesejahteraan 

yang layak bagi pekerja/buruh dan keluargannya. Menurut Undang-Undang 

21 tahun 2000 tentang serikat pekerja, serikat pekerja/serikat buruh 

mempunyai Fungsi :

1. Sebagai pihak dalam pembuatan perjanjian kerja bersama dan
penyelesaian perselisihan industrial;

2. Sebagai wakil pekerja/buruh dalam lembaga kerja sama dibidang
ketenagakerjaan sesuai dengan tingkatannya;

3. Sebagai sarana menciptakan hubungan industrial yang harmonis, dinamis, 
dan berkeadilan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku;

4. Sebagai sarana penyalur aspirasi dalam memperjuangkan hak dan
kepentingan anggotanya;

5. Sebagai perencana, pelaksana, dan penanggung jawab pemogokan
pekerja/buruh sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

6. Sebagai wakil pekerja/buruh dalam memperjuangkan kepemilikkan saham 
di perusahaan.

nomor

Serikat Pekerja PT. Tanjung Enim Lestari pertama kali di bentuk pada 

tanggal 7 November 2000 dan di daftarkan kc Dinas Tenaga Kerja Muara Enim 

tanggal 10 Januari 2001 dengan nomor pendaftaran Kep.250/2481/15.5/2001. 

SPPT TeL berkedudukkan di desa Banuayu kecamatan Rambang Dangku Mu 

Enim Provinsi Sumatera Selatan. Serikat pekerja PT Tanjung Enim Lestari Pulp & 

Paper terbentuk dari ide yang ditawarkan pihak perusahaan, dalam rangka untuk 

menampung, menyampaikan, menindaklanjuti juga sebagai perwakilan bagi

ara

Undang-undang No.21 tahun 2000 pasal 1 tentang serikat pekerja/serikat buruh.
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kepentingan pekerja terhadap perusahaan. Serikat pekerja PT Tanjung Enim 

Lestari Pulp & Paper adalah organisasi yang dibentuk dari, oleh dan untuk 

pekerja/karyawan PT. Tanjung Enim Lestari Pulp and Paper yang bersifat bebas, 

terbuka, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab guna memperjuangkan, 

membela dan melindungi hak dan kepentingan pekerja serta meningkatkan 

kesejahteraan pekerja dan keluarganya.

Daerah kerja SPPTTeL meliputi karyawan PT. Tanjung enim Lestari Pulp

and Paper baik yang berada di lokasi pabrik, kantor pusat Jakarta, kantor cabang

Palembang, dan Pelabuhan Tarahan - Lampung. PT. Tanjung Enim Lestari Pulp

and Paper merupakan industri yang bergerak dibidang pembuatan kertas setengah

jadi. Pekeija PT.TeL seluruhnya berjumlah kurang lebih 1300 orang pekeija.

Berdasarkan anggaran dasar SPPT TeL Pulp & Paper fungsi dari Serikat pekerja 

meliputi:

a. Sebagai sarana penampung aspirasi para anggota untuk didiskusikan 
dan di tindaklanjuti dengan pihak perusahaan

b. Sebagai pihak yang mewakili pekerja dalam hal penyusunan perjanjian 
kerja bersama.

c. Sebagai pihak yang mewakili pekerja dalam penyelesaian perselisihan 
hubungan industrial.

d. Sebagai wakil pekerja dalam hubungan kerja sama di bidang 
ketenagakerjaan baik di dalam maupun di luar perusahaan.

e. Sebagai sarana menciptakan hubungan industrial yang harmonis, 
dinamis dan berkeadilan sesuai dengan perundang-undangan dan 
peraturan yang berlaku.
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f. Sebagai pihak yang membuat tanggapan dan advokasi hukum terhadap 
keputusan, kebijakan dan tindakan sepihak dari perusahaan, yang 
merugikan dan mengurangi hak-hak pekerja.6

Salah satu fungsi dari serikat pekerja adalah pembuatan perjanjian kerja 

bersama (PKB) yang dilakukan dua tahun sekali. Bertujuan untuk menciptakan 

hubungan industrial yang harmonis antara pengusaha dan pekerja. Perjanjian 

Kerja Bersama juga berfungsi untuk menetapkan dan mengatur persyaratan dan 

ketentuan dalam Hubungan Kerja antara Perusahaan dan Pekerja, yang 

menyangkut hak dan kewajiban perusahaan dan pekerja. Dengan adanya PKB 

hak dan kewajiban pengusaha dan pekerja menjadi jelas. PKB juga dipakai 

sebagai dokumen resmi yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah jika 

terjadi perselisihan antara kedua pihak. Selain itu PKB juga difungsikan sebagai 

alat perlindungan bagai pekerja terutama pekerja yang berada di level bawah 

seperti level operator, leader di PT.TEL yang mempunyai posisi tawar yang relatif 

rendah. Dengan adanya PKB posisi mereka menjadi lebih terlindungi. Untuk 

pekerja level yang lebih tinggi seperti unit Head dan Section Head di PT.TEL 

biasanya mempunyai posisi tawar yang lebih tinggi karena kemampuan (skill) 

yang mereka miliki.7

Salah satu isi dari Perjanjian Kerja Bersama menyangkut pengupahan. 

Dimana upah merupakan hak dari setiap pekerja yang harus dibayarkan oleh 

pengusaha, setelah pekerja melakukan kewajibannya, karena menyangkut 

pemenuhan kebutuhan hidup pekerja beserta keluargannya. Masalah upah dalam 

perusahaan merupakan masalah yang rumit dalam penyelesaiannya. Sebabsuatu

6 AD/ART SPPT TeL Pulp & Paper SUMSEL
7 wawancara dengan Bapak H Y sekjen SPPT Tel, tanggal 4 Maret 2011
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pada dasarnya kepentingan antara pekerja dan pengusaha memang berbeda, 

pengusaha menghendaki keuntungan. Keuntungan itu bisa dicapai antara lain 

dengan jalan menekan biaya produksi (termasuk upah buruh), sementara pekeija 

menginginkan upah yang tinggi.8 Upah ialah penghasilan pekerja yang terdiri dari 

gaji pokok dan tunjangan-tunjang yang diberikan perusahaan setiap bulan atau 

setiap tahunnya.

Dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) ditentukan bahwa upah yang 

diberikan perusahaan kepada pekerja tidak dapat kurang dari upah minimum yang 

telah ditetapkan pemerintah.9 Upah minimum Provinsi (UMP) Sumsel 2011 

adalah Rp. 1.048.440, naik 13% dari tahun sebelumnya. Ini telah ditetapkan oleh 

Gubernur Sumsel pada tanggal 12 November 2010 dengan Nomor:

809/IKPTS/DISNAKERTRANS/2010. Dan untuk Upah Minimum Sektoral

Industri Pengolahan 2011, setelah dilakukan perundingan yang dihadiri oleh SPSI 

Sumsel dan FSP2KI (dari pihak pekerja) dan Pertamina Palembang, Indofood dan 

Asosiasi Gabungan Pengusaha Karet dan Sawit (dari pihak pengusaha) 

menghasilkan upah minimum Rp. 1.100.900 naik 5% dari tahun 2010.10

Di PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper upah tidak hanya upah yang 

berdasarkan upah minimum yang di tetapkan pemerintah, melainkan tunjangan- 

tunjangan lain. Kenaikan upah pekerja tahunnan ditentukan dari inflasi tahunan 

ditambah dengan penilaian Performancc Appraisal (PA) atau prestasi kerja. Setiap 

tahun Serikat Pekerja PT.TELPP melakukan perundingan dengan pihak 

pengusaha PT.TELPPP untuk menentukan besarnya peningkatan upah tahunan

8 Yasar, Iflida. Menyusun Perjanjian Kerja. 2010. Hal 4-5
9 ibid. Hal 93
10 http://sppt-tel.blogspol.com/2010/12/ump-sumsel-2011.htrnl. diakses tgl 14 April 201 L 23:16.

http://sppt-tel.blogspol.com/2010/12/ump-sumsel-2011.htrnl


8

pekerja TEL. Dalam hal ini sebagai organisasi yang dibentuk dari, oleh, dan untuk 

pekerja serikat pekerja harus dapat menjalankan perannya dalam menyalurkan 

aspirasi pekerja dimana menurut pekerja PT.TELPP terutama pekeija yang telah 

memiliki tanggungan keluarga istri dan anak yang berada pada grade 3-9 level 

operator bahwa upah yang mereka setiap bulannya perlu peningkatan hal ini 

dikarenakan menurut mereka upah yang mereka terima belum memenuhi 

kebutuhan hidup layak.

Tabel 2. Gradies And Basic Salaries

MinimumMaximum
Grade

9.500.00014.500.00013
7.500.00012.500.00012
5.000.00010.000.00011
3.900.0008.000.00010

6.000.000 2.800.0009
2.100.0008 5.000.000

3.300.000 1.500.0007
6 2.600.000 1.300.000
5 1.900.000 1.100.000
4 1.200.000 900.000
o 900.000 661.000

Sumber: peraturan perusahaan PT.TeL

Dari tabel data yang tertera tersebut dapat dilihat kisaran upah yang 

diterima pekerja PT.TEL. dari level operator sampai pada level section head. 

Kalsifikasi tersebut hanya batasan upah pokok yang diterima oleh pekerja bel 

termasuk tunjangan-tunjangan lain. Tunjangan diluar gaji pokok yang diterima 

para pekerja TEL ialah tunjangan hari raya, tunjangan perumahan, tunjangan shift 

(kerja giliran), tunjangan transport, tunjangan perjalanan dinas, tunjangan 

produksi, tujanan call out dan tunjangan perjalanan dinas. Masalah pengupahan

um
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terutama masalah untuk peningkatan upah pekerja biasanya terjadi pada pekerja 

berada pada grade 3-9 dimana dapat dilihat pada tabel 2. Pekerja yang 

berada pada level 3 minimum upah yang diterima pekerja pada level tersebut 

berkisar dari 661.000 dan maximum 900.000 belum di tambah dengan tunjangan- 

tunjangan. Jika tunjangan yang diberikan perusahaan kecil maka upah yang 

diterima pekerja masih berada dibavvah standar kebutuhan hidup layak. Standar 

kebutuhan hidup layak yang ditetapkan pemerintah untuk tahun 2011 sebesar 

1.684.105/bulan untuk seorang pekerja lajang.11 

buruh/pekerja dengan pengusaha tidak hanya pada pengupahan saja melainkan 

seperti kecelakaan kerja, PHK, cuti, jaminan kesehatan ,dan lain sebagainya yang 

semua telah diatur dan disepakati dalam PKB. Tetapi Dalam penelitian ini peneliti 

khusus memilih masalah sistem pengupahan di PT.TELPP dikarenakan 

PT.TELPP belum menerapkan Keputusan Menteri No 49 tahun 2004 tentang 

struktur dan skala upah yang telah disepakati dalam Perjanjian Kerja Bersama.

Dari permasalahan diatas, pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini 

secara umum adalah bagaimana peran serikat pekerja dalam pelaksanaan 

perjanjian kerja bersama dalam hal pengupahan studi pada serikat pekerja PT. 

Tanjung Enim Lestari Pulp and Paper.

yang

Di PT.TELPP masalah

Peraturan menteri tenaga kerja dan transmigrasi republik indonesia. Nomor 17.tahun 2005.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan diteliti

adalah :

1. Bagaimana peran serikat pekerja dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja

pengusaha dengan serikat pekerja dalam hal 

pengupahan di PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper ?

Bersama antara

2. Apa hambatan-hambatan yang mempengaruhi peran serikat pekerja

dalam pelaksanaan Perjanjian Keija bersama antara pengusaha dengan

serikat dalam hal pengupahan tersebut ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

memahami serta menganalisis peran serikat pekerja dalam pelaksanaan 

perjanjian kerja bersama antara pengusaha dengan serikat pekerja dalam hal 

pengupahan di PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini:

L Untuk mengetahui bagaimana peran serikat pekerja dalam 

pelaksanaan perjanjian kerja bersama antara pengusaha dengan 

serikat dalam hal pengupahan di PT.Tanjung Enim Lestari Pulp & 

Paper
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2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang mempengaruhi peran 

serikat pekerja dalam pelaksanaan perjanjian kerja bersama 

pengusaha dengan serikat pekerja dalam hal pengupahan tersebut.

antara

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai wacana/ referensi 

ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan dengan konsep peran serikat 

pekerja dalam pelaksanaan perjanjian kerja bersama antara pengusaha dengan 

serikat pekerja dalam hal pengupahan. Agar kemudian dapat dikembangkan 

dalam upaya menambah wawasan keilmuan tentang hubungan Industrial dan 

hubungan ketenagakerjaan, yang termasuk dalam mata kuliah sosiologi

industri dan hubungan ketenagakerjaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Mengetahui bagaimana peran serikat pekerja dalam pelaksanaan 

perjanjian kerja bersama antara pengusaha dengan serikat pekerja dalam 

hal pengupahan di PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper, serta 

hambatan-hambatan yang mempengaruhi peran serikat pekerja tersebut.

2. Sebagai bahan perbandingan bagi pihak lain yang ingin melakukan 

penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang.

1.5 Tinjauan Pustaka

Pada umumnya, apa yang senantiasa dituntut oleh kaum buruh tidaklah 

berlebihan. George Orwell dalam The Roadto Wigan Pier dalam Handriyani 

(1999:3) menulis : “sosialisme atau gagasan meletakkan kaum buruh pada tempat
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yang tidaklah berarti banyak selain dari upah lebih baik dan jam kerja yang lebih 

pendek”.

Buruh memang tidak bisa memperjuangkan nasibnya sendiri. Mereka 

membutuhkan serikat pekerja. Dengan berserikat, mereka dapat lebih kuat di mata 

pengusaha. Untuk itulah perlu diciptakan hubungan kerja yang serasi antara 

pengusaha dan pekerja sehingga akan berdampak terhadap kelancaran, efisiensi, 

dan ketenagakerjaan serta kelangsungan hidup perusahaan yang sekaligus dapat 

memenuhi kesejahteraan para pekerja (Handriyani, 1999:4).

Penelitian yang dilakukan Sigit Anugroho (2006) mengenai “ 

Pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama Periode 2004-2005 Antara Direksi 

PT. Perkebunan Nusantara IX Dengan Federasi Serikat Pekerja Perkebunan IX

Divisi Tanaman Tahunan PT Perkebunan Nusantara IX Di Pabrik Kebun Getas

Kabupaten Semarang” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PKB 

(pErjanjian Kerja Bersama) di pabrik kebun Getas PT. Perkebunan Nusantara IX 

pada prinsipnya sudah berjalan dengan baik, meskipun ada beberapa hak kedua 

pihak yang tidak dapat dipenuhi satu sama lain. Seperti kewajiban perusahaan 

memberikan makanan tambahan bagi pekerja yang secara terus menerus 

berhubungan dengan Bahan Beracun Berbahaya (B3), tidak dipenuhi perusahaan. 

Kewajiban pekerja untuk mentaati perturan tata tertib kerja masih banyak 

dilanggar pekerja. Tidak terpenuhinya hak kedua pihak tidak sampai menggangu 

hubungan kerja atau tidak sampai terjadi perselisihan hubungan industrial. 

Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama 

yaitu karena belum optimalnya peranan Serikat Pekerja dalam memperjuangkan
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hak-hak pekerja yang tertuang dalam Perjanjian Kerja Bersama tersebut, 

ketidaktahuan dan kurang pedulinya pekerja terhadap hak-hak mereka yang ada 

dalam Perjanjian Kerja Bersama, sumber daya pekerja yang rendah. Dalam 

penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang terjadi di pabrik Kebun Getas 

selama ini bisa terselesaikan dengan musyawarah untuk mufakat antara serikat 

pekerja dengan direksi perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pelaksanaan Perjanjian 

Kerja Bersama di Kebun Getas pada prinsipnya telah berjalan dengan baik 

meskipun ada beberapa kesepakatan yang tidak dilaksanakan kedua pihak. Tidak

terlaksananya kesepakatan oleh kedua pihak ini tidak sampai menimbulkan 

perselisihan hubungan kerja karena selalu diselesaikan secara musyawarah untuk 

mufakat. Dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama di pabrik Kebun Getas 

tp/dapat hambatan-hambatan yaitu : (1) kurang optimalnya peran serikat pekerja 

dalam memperjuangkan hak-hak pekerja, (2) ketidaktahuan dan masih kurangnya 

kepedulian pekerja terhadap hak-haknya sebagai pekerja, (3) penyelesaian 

perselisihan hubungan industrial yang terjadi dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja 

Bersama di pabrik kebun Getas PT Perkebunan Nusantara IX dilaksanakan sesuai 

dengan undang-undang nomor 22 tahun 1957 tentang penyelesaian perselisihan 

perburuhan, dalam pelaksanaanya selalu dapat diselesaikan melalui musyawarah 

untuk mufakat.12

Anugroho.2006. http://digilib.unces.ac.id. Diakses tanggal 22 maret 2011: 21.10

http://digilib.unces.ac.id
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Berdasarkan hasil penelitian Elita Suci Handriyani (1996) mengenai 

Pelaksanaan Hubungan Kerja, Kesehatan Kerja, Dan Kesejahteraan Tenaga 

Kerja Pada PT Indofood Sukses Makmur Sumatera Selatan cabang Palembang " 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pembuatan Kesepakatan Kerja Berama 

selalu dilakukan dengan perundingan bipartid, setiap aspirasi yang datang dari 

kedua belah pihak dapat dimusyawarahkan dalam perundingan bipartid. Hal ini 

dikarenakan pihak pengusaha selalu berusaha untuk bekerja sama dengan pihak 

pekerja dan menempatkan pihak pekerja sama derajatnya dalam perundingan- 

perundingan Kesepakatan Kerja Bersama, sehingga segala perbedaan pendapat 

diusahakan untuk dimusyawarahkan dengan tujuan mencapai pemufakatan yang 

tidak merugikan kedua belah pihak. Pelaksanaan kesejahteraan tenaga kerja 

dilakukan dengan mengadakan fasilitas-fasilitas penunjang kesejahteraan. 

Diantaranya adalah dengan mengadakan tempat ibadah, rumah makan, kantin, 

poliklinik, koperasi karyawan, alat transfortasi antar jemput karyawan, temapat 

olah raga, sarana rekreasi keluarga, dan pemberian beasiswa kepada anak-anak 

karyawan yang berprestasi.13

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Muslimin (1998) mengenai 

“Peranan Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia dalam Penyelesaian 

Perselisihan Perburuhan” Dari hasil penelitian tersebut peranan PUK FSPSI di 

beberapa perusahaan masih kurang berperan sehingga masih banyak yang terjadi 

kasus demonstrasi/unjuk rasa pekerja. Hal ini tidak terjadi apabila PUK FSPSI

Handriyani,Elita Suci. Pelaksanaan Hubungan Kerja, Kesehatan Kerja, dan Kesejahteraan 
Tenaga Kerja pada PT.Indofoot Sukses Makmur Cabang Palembang. 1999. 
skripsi.Universitas Sriwijaya.Tidak dipublikasikan.
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sebagai wakil dari pekerja berperan lebih aktif dalam memperjuangkan aspirasi 

pekerja. Peranan dari FSPSI adalah tidak lain dari pelaksanaan dari fungsi 

dibentuknya FSPSI itu sendiri, yaitu menjembatani aspirasi pekerja ke pihak 

perusahaan. Pemikiran bahwa keberadaan PUK FSPSI harus dibuang jauh. Bila 

PUK FSPSI telah menjalankan perananya dengan baik, maka nasib dan 

kesejahteraan buruh akan lebih terjamin. Pihak perusahaan juga menyadari bila 

kesejahteraan buruh kurang memadai, pasti akan berpengaruh buruk terhadap 

maju mundurnya suatu perusahaan.

Keberadaan Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia sebagai wadah 

penampung aspirasi dalam menghadapi perselisihan sangatlah penting 

kedudukkannya. Namum jika FSPSI itu sendiri tidak secara aktif berperan 

dalam melaksanakan fungsinya, tentu saja keberadaan FSPSI itu sendiri tidak ada 

gunanya bahkan dapat menimbulkan rasa ketidakpercayaan dari para pekerja 

terhadap FSPSI itu berfungsi sudah tentu dalam keberadaannya harus didukung 

oleh pengusaha dengan menganggap kehadiran mereka sebagai mitra kerja guna 

kemajuan perusahaan dan dukungan dari pekerja sendiri yang berharap dengan 

hadirnya FSPSI, kesejahteraan mereka akan lebih diperhatikan sehingga layak 

bagi kehidupan.14

Masih banyaknya perusahaan yang beranggapan hadirnya serikat pekeija 

hanya akan menimbulkan masalah bagi perusahaan, hal inilah yang menjadi 

kendala bagi para pekerja, dimana mereka mengalami kesulitan jika ingin 

menyampaikan aspirasinya sebab tidak ada wadah penampung aspirasi

14 Muslimin, Agus.. Peranan Federasi Serikat PekerjaSeluruh Indonesiadalam Penyelesaian 
Perselisihan perburuhan. 1998. Skripsi. Universitas Sriwijaya. Tidak dipublikasikan
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d i perusahaan tempat mereka bekerja. Seandainya terdapat serikat pekerja dalam 

perusahaan, serikat pekerja tersebut kurang berperan secara maksimum 

dalam membela dan memperjuangkan kesejahteraan pekerja. Peranan mereka 

sebagai wadah aspirasi bagi para pekerja belum berjalan secara maksimal 

sebagaimana yang diharapkan, padahal mereka ujung tombak dari wakil para 

pekerja jika terjadi perselisihan perburuhan (Nia Indranee, 2009 : 14-15). 

Hadirnya serikat pekerja PT. Tanjung Enim Lestari dalam perusahaan harus di 

anggap sebagai mitra kerja karena tanpa pekerja proses produksi suatu perusahaan 

tidak akan berjalan. Selain itu peran serikat pekerja tidak hanya menjembatani 

aspirasi pekerja kepada perusahaan tetapi juga melindungi hak-hak pekerja.

1.6 Kerangka Pemikiran

Menurut Parker, kelompok kepentingan adalah kelompok sekunder yang 

berasosiasi dengan organisasi perusahaan dan struktur kekuasaan. Berkaitan 

dengan struktur dan bentuk suatu organisasi perusahaan, kelompok kepentingan 

memiliki program atau tata cara tertentu yang terwujud dalam berbagai aktivitas 

untuk mengamati dan menengahi berbagai kelompok di dalam perusahaan, 

berbagai kelompok yang ada di industri yaitu organisasi serikat buruh atau Trade 

Union dan organisasi-organisasi profesional di pihak buruh dan organisasi 

pengusaha di pihak majikan.15

Dengan tumbuhnya industri, skala usaha menjadi relatif besar dari 

sebelumnya. Dengan skala yang besar, jumlah karyawan juga besar dan 

permasalahan yang dihadapi semakin banyak dan rumit. Akibatnya hubungan

suatu

15 Parker,S.R,e/ al. 1990. sosiologi industri. Jakarta : Penerbit Rineka Cipta
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karyawan-pemilik yang tadinya erat menjadi semakin jauh. Masing-masing harus 

menjalankan fungsi-fungsi yang beragam dan rumit. Masalah-masalah yang 

menyangkut hubungan pekerja-pemilik tidak segera dapat dipecahkan dan 

kadang-kadang sifatnya menjadi sangat kompleks.

Menurut Taylor suatu perusahaan harus dapat mencapai apa yang di 

inginkan pekerja yaitu gaji yang tinggi dan juga memungkinkan kepada para 

pemiliknya untuk mencapai apa yang mereka inginkan yaitu tingkat biaya pekerja 

yang rendah. Yang menjadi implikasi pihak manajemen ialah “prinsip pokok yang 

menjadi objek bagi manajemen, yaitu terciptanya suatu kepastian tentang dapat 

dicapainya suatu tingkat kemakmuran maksimum bagi para pengusaha (tingkat 

laba, sukses jangka panjang) yang digabungkan dengan terciptanya tingkat 

kemakmuran maksimum bagi setiap karyawannya (tingkat gaji yang lebih tinggi, 

prestasi kerja yang lebi efisien dalam tingkat kualifikasi kerja yang tinggi yang 

secara alami sesuai dengan tingkat kemapuan mereka masing-masing)16

Menurut Dewan Penelitian Perubahan Sosial, Upah ialah suatu 

penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberian kerja kepada penerima kerja 

untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai 

jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi 

dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu 

persetujuan, undang-undang dan peraturan dan dibayarkan atas dasar 

perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja.17

suatu

Marchington, Mick. 1981. Memanajemen Hubungan Industrial. PT. Pertja: Jakarta.
1 Kartasaputra, dkk. 1985. Manajemen Perupahan pada Perusahaan. PT. PERTJA : Jakarta
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Organisasi formal dari karyawan dibentuk untuk mewakili mereka dalam 

dengan pihak manajemen. Organisasi tersebut melakukan 

negosiasi dalam hal kebijakan perusahaan secara umum dan mengenai kondisi 

kerja. Organisasi ini kemudian dikenal dengan istilah serikat buruh atau serikat 

pekerja. Menurut Suprihartanto serikat pekerja merupakan serikat atau asosiasi 

para pekerja untuk jangka waktu yang panjang dan berlangsung terus 

Tujuan dibentuknya serikat pekerja adalah untuk mengembangkan kerja sama dan 

tanggung jawab antar pekerja maupun antar pekerja dan pengusaha. Tujuan 

serikat pekerja dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu tujuan yang bersipat 

internal maupun eksternal. Tujuan internal dalam rangka mengembangkan 

kerjasama dan tanggung jawab anggota serikat pekerja. Sedangkan tujuan 

eksternal dalam hubungannya dengan kerjasama dan tanggung jawab terhadap 

pengusaha maupun lingkungannya.

tawar menawar

menerus.

Sebelum sampai pada konsep peranan terlebih dahulu dibahas tentang 

konsep status atau kedudukan yang berkaitan dengan peranan. Secara sederhana 

status dapat diartikan sebagai kedudukan seseorang dalam suatu kelompok dan 

hubungannya dengan anggota yang lain dalam kelompok yang sama seseorang 

yang memiliki status tertentu dalam kehidupan masyarakat. Maka akan timbul 

suatu harapan-harapan baru, dari harapan-harapan ini seseorang kemudian akan 

bersikap, bertindak, atau berusaha untuk mencapainya dengan cara dan 

kemampuan yang dimiliki yang disebut sebagai peranan. Menurut david Berry 

peranan mengandung dua harapan yaitu:
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Harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau kewajiban-

kewajiban dari para pemegang peran 

2. Harapan-harapan yang dimiliki oleh sipemegang peran terhadap masyarakat 

atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya dalam menjalankan 

perannya atau kewajiban-kewajibannya.18

1.

Peran dapat didefenisikan sebagai kumpulan harapan yang terencana dari 

seseorang yang mempunyai status tertentu dalam masyarakat. Peran adalah sikap 

dan tindakan seseorang sesuai dengan statusnya dalam masyarakat. Dalam 

pembahasan tentang aneka macam peranan yang melekat pada individu-individu 

dalam masyarakat, Soejono mengutif pendapat Marlon J. Levy Jr bahwa ada 

beberapa pertimbangan sehubungan dengan fungsinya yaitu:

1. Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilakukan apabila struktur masyarakat 
hendak dipertahankan kelangsungannya.

2. Peranan tersebut seyogyanya diletakkan pada individu yang oleh masyarakat 
dianggap mampu untuk melaksanakannya, mereka harus terlebih dahulu 
terlatih dan mempunyai pendorong untuk melaksanakannya

3. Dalam masyarakat kadang-kadang dijumpai individu-individu yang tidak 
mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh masyarakat, 
oleh karena pelaksanaannya mungkin memerlukan pengorbanan yang terlalu 
banyak dari kepentingan-kepetingan pribadinya.

4. Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, belum 
tentu masyarakat akan dapat memberikan peluang-peluang yang seimbang 
bahkan sering terlihat betapa masyarakat terpaksa membatasi peluang- 
peluang tersebut.
Peranan memiliki beberapa unsur :

1. Peran ideal
Peran ini merupakan hak dan kewajiban yang berkaitan dengan status yang 

dimiliki seseorang
2. Peranan yang dianggap oleh diri sendiri

18 Wirutomo, paulus dalam David berry. Pokok-pokok pikiran sosiologi.PT. Raja Grafindo 
Persada: Jakarta. Hal 105
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Peranan ini merupakana hal yang oleh individu harus dilakukan dalam 
situasi tertentu (yg dirumuskan sendiri)

3. Peran yang dilaksanakan
Peran yang sesungguhnya dilaksanakan oleh dindividu dalam kenyataanya 

dan terwujud dalam perilaku yang nyata 19

Perananan/role merupakan aspek dinamis dari kedudukkan. Apabila 

seseorang melaksanakan hak-hak dan kewaajiban-kewajibannya sesuai dengan 

kedudukkannya maka dia menjalankan suatu perananan. Suatu peranan mencakup

paling sedikit tiga hal yaitu:

1. Perananan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Perananan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan

2. Perananan adalah sutau konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Perananan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial (Soejono Soekanto : 1990,288,289)20

Dengan adanya serikat pekerja, pekerja menggantungkan harapan bahwa 

serikat pekerja dapat membantu pekerja yang posisinya lemah, agar dapat 

membantu mereka memperjuangkan kesejahteraan mereka. Serikat pekerja dalam 

suatu perusahaan merupakan jembatan antara pekerja dan pengusaha.

19 Sockato.soedjono. 1990.Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta. PT. Raja Grafmdo Persada
26-27

20 Ibid. hal 296-297

Hal
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BAGAN KERANGKA PEMIKIRAN

SERIKAT PEKERJA 
PT.TEL

PENGUSAHA PT.TeL £

\ f —► Sistem pengupahan

Perjanjian Kerja 
Bersama Dalam Hal 

Pengupahan

Komponen upah

—► Pembayaran upah

Peninjauan upah

Tunjangan-tunjangan

PERAN SPPT TeL 
dalam pelaksanaan PKB 
dalam hal Pengupahan

Faktor internalFaktor eksternal >

Meninjau. Mengusulkan, 
merundingkan, melaksanakan, 
dan mengontrol, upah pekerja 

dengan tidak merugikan 
perusahaan

1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Sifat dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau berupa kata-kata 

lisan dari informan yang diamati.21

1.7.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT.Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper di 

desa Niru Tebat Agung Rambang Dangku kabupaten Muara Enim. Lokasi ini

21 Moleong. J . Lcxy. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung : PT. Remaja Rosdakarya 
Hal. 3
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dipilih karena PT.Tanjung Enim Lestari merupakan pabrik pulp pertama di 

Sumatera Selatan, dan memperkerjakan pekerja ± 1.300 karyawan, dan juga 

Serikat Pekerja PT.Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper adalah serikat pekerja 

aktif dalam perusahaan dan merupakasn salah satu anggota Federasiyang

Serikat Pekerja Pulp dan Kertas Indonesia (FSP2KI).

1.7.3 Unit Analisis

Unit analisis dalam hal ini adalah organisasi (kelompok), dalam hal ini 

organisasi atau kelompok yang dimaksud adalah serikat pekerja di PT. 

Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper kecamatan Rambang Dangku kabupaten 

Muara Enim. Dimana para pekerja tesebut telah bekeija selama ± 3 tahun.

1.7.4 Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Penentuan informan dalam

penelitian ini digunakan dengan cara purposive, informan ditetapkan secara

sengaja oleh peneliti. Dalam hubungan ini, lazimnya didasarkan atas kriteria 

atau pertimbangan tertentu untuk mendapatkan informasi sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Kriteria informan untk penelitian ini adalah :

1. Informan utama dalam penelitian ini:

a. Pekerja PT.Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper, kriterianya :

■ Pendidikan terakhir minimal SMA

■ Telah bekeija di PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper 

minimal selama 3 tahun

22 ibid. Hal 112,
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■ Anggota serikat pekerja PT. Tanjung Enim Lestari Pulp &

Paper

b. Pengurus Serikat Pekeija PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper,

kriterianya:

■ Pekerja PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper

■ Pernah menjabat di kepengurusan sebelumnya

2. Informan pendukung dalam penelitian ini:

Adalah Pekerja yang memiliki jabatan struktural pada PT. Tanjung

Enim Lestari Pulp & Paper atau Staf HRD (Human resource

Department) yang merupakan wakil perusahaan untuk menghadapi

pekeija.

Informan pada penelitian ini beijumlah 10 orang yang terdiri dari 4 

pengurus Serikat Pekeija PT. Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper, 5 orang 

anggota serikat pekeija, dan 1 orang staff HRD.

1.7.5 Definisi Konsep

1. Peran adalah seperangkat harapan-harapan yang dikenaakan pada 

inidivu atau kelompok yang menempati kedudukkan sosial tertentu 

yang disesuaikan dengan norma yang ada. 23

2. Serikat pekeija adalah organisasi yang dibentuk dari, oleh dan untuk 

pekeija/buruh baik diperusahaan maupun diluar perusahaan, 

bersifat bebas, terbuka, mandiri, demokratis serta melindungi hak

yang

Soekato,soedjono.l990.Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada. Hal 
288
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dan kepentingan pekerja/buruh serta meningkatkan kesejahteraan 

pekerja/buruh dan keluarganya

3. Pekerja adalah setiap orang yang bekeija, menyikapi peijanjian keija 

(kontrak kerja) dan menerima upah (gaji) dari pengusaha/pemberi 

kerja.

4. Pengusaha adalah orang perseorangan, persekutuan atau badan 

hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan Perusahaan.

5. Peijanjian kerja adalah Adalah Peijanjian keija antara Pekeija/buruh 

dengan Pengusaha atau pemberi keija yang memuat syarat-syarat 

keija, hak dan kewajiban para pihak hal ini sesuai definisi yang

tercantum dalam UU. No. 13 th. 2003 pasal 1 huruf 14

6. Peijanjian keija bersama adalah peijanjian yang merupakan hasil 

perundingan antara serikat pekeij a/serikat buruh atau beberapa 

serikat pekeij a/serikat buruh yang tercatat pada instansi yang 

bertanggung jawab di bidang ketenagakeijaan dengan pengusaha, 

atau beberapa pengusaha atau perkumpulan pengusaha yang memuat 

syarat syarat keija, hak dan kewajiban kedua belah pihak (Undang- 

Undang No. 13 tahun 2003).

7. Upah adalah hak pekeija/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi keija 

kepada pekeija/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

perjanjian keija, kesepakatan, atau peraturan perundang undangan,
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termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu 

pekeijaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan 

8. Kesejahteraan pekerja adalah pemenuhan kebutuhan dan/atau 

keperluan yang bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik di dalam 

diluar hubungan kerja yang secara langsung atau tidak 

langsung dapat mempertinggi produktivitas kerja dalam lingkungan 

kerja yang aman dan sehat24.

1.7.6 Data dan Sumber Data

Menurut Lofland (1984:47) sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

(data sekunder) dari penegrtian itu, maka jenis data dapat diuraikan sebagai 

berikut:

maupun

1. Data Primer

Merupakan sumber data utama yang diperoleh dari informan yang 

merupakan kunci utama informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung secara mendalam, 

dengan informan yang berpengalaman dan aktif dalam serikat pekeija yang 

telah bekerja selama ± 3 tahun. Dengan demikian maka dapat diketahui 

gambaran tentang peran serikat pekerja dalam pelaksanaan perjanjian kerja 

bersama antara pengusaha dengan serikat pekerja dalam hal pengupahan di 

PT.Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper. Selain wawancara mendalam peneliti 

juga akan melakukan observasi mengenai masalah pengupahan, seperti

24 Undang-Undang Ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2003
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mengikuti rapat yang membahas mengenai perundingan menyangkut upah, 

aspek pengupahan apa, bagaimana, seberapa besar upah yang ingin 

diperjuangkan serikat pekerja.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah suatu data yang dapat menunjang penelitian dan 

data ini diperoleh diluar data primer. Sumber data sekunder diperoleh dari 

dokumen, catatan tertulis, laporan-laporan penelitian tertulis dan monografi 

daerah penelitian serta dari internet. Dalam penelitian ini data sekunder 

diperoleh dari dari data dan informasi yang berasaal dari laporan-laporan, 

data-data, dokumentasi-dokumentasi yang ada di PT. Tanjung Enim Lestari

Pulp & Paper.

1.7.7 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa cara untuk mendapatkan dan

mengumpulkan data, daalam hal ini peneliti menggunakan teknik sebagai

berikut:

1. Persiapan memasuki kancah penelitian (getting iri)

Awalnya dilakukan observasi secara langsung terhadap berbagai 

realitas yang berpengaruh dan dipengaruhi oleh fenomena dilapangan untuk 

memperoleh informasi sebanyak mungkin tentang fenomena yang menjadi 

objek penelitian. Dalam penelitian ini yang di observasi ialah informai 

mengenai peran serikat pekerja dalam pelaksanaan perjanjian kerja bersama 

antara pekerja dan pengusaha dalam hal pengupahan. Agar 

pengumpulan data dan informasi berjalan sesuai rencana, harus di siapkan

proses
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segala sesuatu yang diperlukan, baik kelengkapan bersifat administratif 

masalah dan persoalan berhubungan dengan setting dan 

subyek penelitian untuk mencari relasi awal. Pada tahap ini peneliti telah 

mempersiapkan segala sesuatu yang diutuhkan misalnya mempersiapkan 

izin penelitian, memepersiapkan daerah tempat penelitian, 

mempersiapkan pedoman wawancara, menentukan informan utama yang 

akan diteliti yaitu para pekerja PT Tanjung Enim Lestari maupun informan 

pendukung yaitu pihak HRD perusahaan.

Dalam menempuh pendekatan informal dan formal, serta harus mampu 

menjalin hubungan yang akrab dengan informan. Dalam hal ini untuk 

mendapatkan informasi yang mendukung dalam fokus kajian, maka 

diadakan pendekatan formal dengan hadir pada saat jam keija, diharapkan 

dapat kenal dan mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh para pekeija. 

Keija agar diperoleh suatu data yang valid, dilakukan adaptasi dan proses 

belajar dari sumber data tersebut dengan berlandaskan yang etis dan 

simpatik sehingga bisa mengurangi jarak dan antara informan.

2. Ketika berada di lokasi penelitian (getting along)

Disaat memasuki lokasi penelitian dan berhasil menjalin hubungan 

dengan informan maka hubungan yang terjadi harus tetap dipertahakan. 

Kedudukan subjek harus dihormati dan diberikan kebebasan untuk 

mengemukakan semua persoalan, data serta informasi yang diketahui, tidak 

boleh mengarahkan atau melakukan intervensi terhadap worldview subyek 

penelitian.

maupun semua

surat
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Kemudian secara bertahap mulai memasuki tahap penggalian fenomena 

penelitian. Pada tahap ini yang dilakukan adalah hadir selama waktu yang 

ditentukan ketika jam kerja, pada tahap inilah dilakukannya 

Wawancara bebas (pertama kali melakukan perbincangan secara informal) 

mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian. Dalam setiap 

sedapat mungkin harus dihindari wawancara yang bersifat 

formal, sebaiknya harus diciptakan suasana informal, alamiah dan memberi 

kesempatan seluas-luasnya kepada informan untuk mengungkapkan secara 

bebas pengalaman-pengalamannya.

3. Keluar dari penelitian (getting out)

Pada tahap ini proses pengumpulan data dihentikan setelah dianggap 

jenuh yaitu setelah tidak ada jawaban daru lagi dari lapangan. Artinya dari 

semua informan yang telah ditentukan peneliti memperoleh imformasi atau 

jawaban yang sama atau sejenis. Situasi ini ditandai dengan data yang 

terkumpul selalu menunjukkan hal yang samadari berbagai situasi dan 

sumber yang berbeda.

wawancara.

wawancara

1.7.8 Teknik Analisi Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriftip kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan klasifikasi 

mengenai fenomena sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel 

yang berkaitan dengan masalah dan unit penelitian. (Vrendebregt,1978 :40 

dalam Umar Febriansyah, 2005 : 40). Menurut Miles dan Hubermas (1992) ada 

tiga tahap analisis data :
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1. Reduksi data

Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data lapangan yang telah 

terkumpul, yaitu data mengenai peran serikat pekeija dalam pelaksanaan 

perjanjian kerja bersama antara pekeija dang pengusaha dalam hal pengupahan. 

Data lapangan yang diperoleh selanjutnya dipilih dengan menentukan derajat 

relevansinya dengan maksud penelitian. Data yang cocok dengan penelitian 

akan diambil, data yang terpilih disederhanakan dalam arti 

mengklasifikasikan data atas dasar tema-tema, memadukan data yang tersebar 

menelusuri tema untuk merekomendasi data tambahan, kemudian dilakukan 

abstraksi data tersebut menjadi uraian singkat.

2. Tahap penyajian data

Dalam tahapan ini dilakukan penyajian informasi dalam bentuk teks naratif 

terlebih dahulu, artinya data mengenai peran serikat pekerja dalam pelaksanaan 

perjanjian kerja bersama antara pekeija dan pengusaha dalam hal pengupahan, 

serta hambatan-hambatan yang mempengaruhi peran serikat pekeija dalam 

pelaksanaan perjanjian kerja bersama antara pekerja dan pengusaha dalam hal 

pengupahan tersebut dijelaskan dalam bentuk cerita.

3. Tahap kesimpulan

Dalam tahap ini selalu melakukan uji kebenaran setiap makna 

muncul dari data mengenai peran serikat pekeija dalam pelaksanaan perjanjian 

kerja bersama antara pekeija dan pengusaha dalam hal pengupahan. Setiap data 

yang menunjang komponen diklasifikasikan kembali baik dengan informan 

maupun melalui diskusi dengan teman sejawat. Ketiga tahapan ini saling

yang

yang

SSs

/
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berkaitan dengan terus menerus sebelum, sesaat dan sesudah pengumpulan 

data.25

7.9 Teknik Triangulasi

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan suatu teknik pemeriksaan 

ita yang akurat. Teknik pemeriksaan data yang digunakan adalah teknik 

langulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

emanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

^bagai pembanding terhadap data itu.

Menurut Patton dalam Moleong teknik Triangulasi sumber dapat dicapai

fcngan jalan:

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi.
Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintahan 
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
Teknik triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Febriansyah, Umar. 2005. Jaminan sosial tenga kerja bongkar muat pelabuhan pusri 
• lembang (studi tenaga kerja bongkar muat PBM Amatir jaya dan Bahari Raharja Permai di 
■jurahan Kalidoni Palembang), skripsi. Universitas Sriwijaya. Tidak dipublukasikan
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data hasil wawancara. Membandigkan data hasil pengamatan dengan

]pengamatan

Sumber data wawancara

sumber data yang berasal dari pedoman wawancara dibandingkan dengan 

pengamatan di lapangan tujuannya adalah untuk menemukan kesamaan

- m^^din^apa^ang dikatakan orang didepan orang dengan apa 

yang diketahui secara pribadi _____________
Informan A

wawancara
Informan B

26 Moleong. J . Lexy. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Hal 178 Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya
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